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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada Proyek 

Rehabilitasi Jaringan Irigasi D.I. Pacal Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Prioritas Faktor Risiko Kecelakaan Kerja (Metode Delphi) 

Dari 10 faktor risiko yang valid dan dianalisis melalui 2 putaran Delphi, 

terdapat 8 faktor risiko yang mencapai konsensus final dan dinyatakan sebagai 

faktor risiko dominan. Faktor dengan peringkat tertinggi adalah X1.5.2 (risiko 

cedera pada pekerja di tepi saluran) dengan mean 4,55, IQR 1,00, CV 11,43%, 

dan 100% kesepakatan. Faktor ini dipengaruhi oleh penggunaan alat pelindung 

diri dan kondisi area kerja. Peringkat kedua ditempati oleh X1.1.3 (risiko 

kecelakaan alat berat selama mobilisasi) dan X1.3.2 (risiko pekerja tertimbun 

longsoran tanah) dengan mean 4,45. Dua faktor risiko lainnya (X1.4.1 dan 

X1.6.2) tidak lolos kriteria konsensus karena memiliki persentase kesepakatan 

di bawah 75%. Hasil analisis Delphi menunjukkan bahwa faktor risiko yang 

paling dominan berasal dari tahapan pekerjaan pemasangan precast di tepi 

saluran dan mobilisasi alat berat, yang mengindikasikan perlunya perhatian 

khusus pada kedua tahapan pekerjaan tersebut. 

2. Klasifikasi Faktor Risiko ke dalam HFACS 

Dari 8 faktor risiko dominan, distribusi ke dalam empat level HFACS 

adalah: Unsafe Acts (Level 1) sebanyak 1 faktor (12,5%) yaitu 

X1.5.2, Preconditions for Unsafe Acts (Level 2) sebanyak 2 faktor (25%) yaitu 

X1.3.3 dan X1.5.1, Unsafe Supervision (Level 3) sebanyak 4 faktor (50%) yaitu 

X1.1.2, X1.1.3, X1.3.1, dan X1.3.2, serta Organizational Influences (Level 4) 

sebanyak 1 faktor (12,5%) yaitu X1.1.1. Mayoritas faktor risiko (50%) berada 

pada level Unsafe Supervision, yang mengindikasikan bahwa kelemahan 

pengawasan merupakan akar penyebab utama risiko kecelakaan kerja pada 

proyek ini. Berdasarkan persentase skor HFACS, Level 4 - Organizational 

Influences memiliki persentase tertinggi (80% - kategori Tinggi), diikuti Level 3 
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- Unsafe Supervision (76% - kategori Tinggi), Level 2 - Preconditions for 

Unsafe Acts (66% - kategori Sedang), dan Level 1 - Unsafe Acts (62% - kategori 

Sedang). Hal ini menunjukkan bahwa faktor organisasi dan pengawasan 

merupakan akar penyebab yang paling dominan, yang kemudian mempengaruhi 

level-level di bawahnya hingga terjadinya tindakan tidak aman pekerja di 

lapangan. 

3. Hubungan Antar Level HFACS (Uji Koefisien Kontingensi C) 

Hasil Uji Koefisien Kontingensi C menunjukkan bahwa hubungan 

antara Unsafe Acts dengan Preconditions for Unsafe Acts (Y1-Y2) memiliki 

nilai C = 0,213 yang termasuk kategori sangat lemah, hubungan antara Unsafe 

Acts dengan Unsafe Supervision (Y1-Y3) memiliki nilai C = 0,213 yang 

termasuk kategori sangat lemah, dan hubungan antara Unsafe 

Acts dengan Organizational Influences (Y1-Y4) memiliki nilai C = 0,378 yang 

termasuk kategori cukup. Dengan demikian, faktor organisasi (Y4) memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap tindakan tidak aman pekerja dibandingkan 

dengan faktor pengawasan dan prakondisi. Hasil Fisher's Exact Test 

menunjukkan nilai signifikansi (2-sided) untuk Y1-Y2 sebesar 1,000 (> 0,05), 

Y1-Y3 sebesar 1,000 (> 0,05), dan Y1-Y4 sebesar 0,467 (> 0,05), yang berarti 

secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga pasangan 

variabel tersebut. Namun, nilai Koefisien Kontingensi C tetap menunjukkan 

tingkat keeratan yang berbeda, dengan Y1-Y4 memiliki hubungan terkuat. 

Temuan ini sejalan dengan hasil analisis HFACS yang menunjukkan Level 4 

- Organizational Influences sebagai akar penyebab utama dengan persentase 

skor tertinggi (80%). Oleh karena itu, perbaikan sistem K3 harus diprioritaskan 

pada level organisasi terlebih dahulu, karena kegagalan di level atas akan 

menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kegagalan di level bawah 

sebagaimana dijelaskan dalam konsep Swiss Cheese Model dari Reason (1990). 

4. Usulan Perbaikan (Analisis 5W+1H) 

Berdasarkan analisis 5W+1H yang terintegrasi dengan hasil Delphi dan 

HFACS, rekomendasi prioritas untuk setiap level HFACS adalah: pada Level 4 

(Organisasi), diperlukan revisi SOP K3 sesuai kondisi lapangan dengan 

melibatkan pekerja, alokasi anggaran K3 minimal 5% dari total anggaran 
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proyek, pelatihan K3 berkala minimal 1 kali per bulan, dan penyediaan sarana 

K3 yang memadai seperti APD dan safety sign; pada Level 3 (Pengawasan), 

diperlukan pelaksanaan toolbox meeting setiap hari sebelum pekerjaan dimulai, 

inspeksi K3 rutin minimal 2 kali sehari, risk assessment sebelum pekerjaan 

berisiko tinggi, dan penegakan sanksi tegas terhadap pelanggaran; pada Level 2 

(Prakondisi), diperlukan pemasangan pengamanan galian (sheeting/shoring), 

pemeriksaan alat angkat dan perlengkapan lifting secara berkala, sistem 

komunikasi efektif antara pekerja dan operator alat berat, serta perbaikan kondisi 

area kerja; pada Level 1 (Tindakan Pekerja), diperlukan kampanye K3 dan 

peningkatan kesadaran pekerja, pemberian sanksi tegas terhadap pelanggaran 

APD, penyediaan APD yang memadai dan nyaman, pemasangan pengaman di 

tepi saluran, serta pengaturan waktu kerja yang tidak memberatkan pekerja. 

Rekomendasi perbaikan ini bersifat spesifik, terukur, dan dapat 

diimplementasikan dengan penanggung jawab yang jelas serta target waktu yang 

terdefinisi dalam matriks rencana tindak lanjut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor organisasi 

memiliki pengaruh paling kuat terhadap tindakan tidak aman pekerja (C = 0,378) 

dan menjadi akar penyebab utama kecelakaan kerja, maka prioritas perbaikan 

sistem K3 pada Proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi D.I. Pacal harus difokuskan 

pada aspek organisasi terlebih dahulu. 

1. Saran bagi Pelaksana Proyek dan Perusahaan/Kontraktor 

Perusahaan dan pelaksana proyek disarankan untuk menyusun ulang 

Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 dengan melibatkan pekerja lapangan 

agar prosedur yang dibuat sesuai dengan kondisi aktual dan mudah dipahami, 

mengalokasikan anggaran K3 secara memadai minimal 5% dari total anggaran 

proyek untuk penyediaan APD yang layak, sarana keselamatan, dan pelatihan 

rutin, meningkatkan peran pengawas lapangan melalui pelatihan K3, 

pelaksanaan toolbox meeting harian, inspeksi rutin dua kali sehari, dan 

pemberian wewenang untuk menegakkan sanksi terhadap pelanggaran prosedur 

keselamatan, serta menyediakan sarana keselamatan yang memadai seperti 

pemasangan sheeting/shoring pada dinding galian, pengaman tepi saluran, dan 

sistem komunikasi yang efektif antara pekerja dan operator alat berat. 
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2. Saran bagi Pekerja 

Pekerja diharapkan meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam 

penggunaan APD secara konsisten, terutama di area tepi saluran yang 

merupakan faktor risiko prioritas tertinggi, mematuhi prosedur keselamatan 

kerja dan melaporkan kondisi berbahaya kepada pengawas, serta tidak 

memaksakan diri bekerja dalam kondisi sakit atau kelelahan berlebihan. 

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas rekomendasi 

perbaikan yang telah disusun melalui penelitian tindakan (action research) untuk 

mengukur dampak implementasi rekomendasi terhadap penurunan risiko 

kecelakaan kerja, memperluas cakupan penelitian pada beberapa proyek irigasi 

sekaligus untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pola 

risiko kecelakaan kerja pada proyek irigasi di Indonesia, mengembangkan model 

prediksi risiko kecelakaan kerja berbasis HFACS yang terintegrasi dengan 

metode analisis risiko lainnya seperti HIRADC atau FMEA untuk menghasilkan 

sistem peringatan dini yang lebih akurat. 
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